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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh frekuensi olahraga terhadap kualitas semen segar 

babi landrace. Penelitian dilakukan di Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Pakan Ternak Hijauan Siborong-Borong, 

Kabupaten Tapanuli Utara, Sumatera Utara, Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah perlakuan yang 

membandingkan antara kedua perlakuan, data yang diperoleh dianalisis dengan analisis Uji T (uji) dengan menguji 

langsung volume semen, keasaman (ph), konsistensi, motilitas, konsentrasi, persentase hidup. sperma, kelainan 

spermatozoa. Perlakuan pertama P0 (tanpa olahraga), P1 (Olahraga 1 kali seminggu pada hari Senin selama ½ jam 

pada pukul 08.00-08.30 WIB; P2 (Olahraga 2 kali seminggu pada hari Senin dan Rabu selama ½ jam pada pukul 

08.00-08.30 WIB); P3 ( Latihan 3 kali seminggu pada hari Senin, Rabu, dan Jumat selama ½ jam pada pukul 08.00-

08.30 WIB). Pengumpulan semen dilakukan seminggu sekali untuk setiap perlakuan. Hasil analisis penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh frekuensi latihan mempunyai pengaruh yang signifikan. pengaruh (thitung > ttabel) 

terhadap kualitas semen segar babi landrace Latihan olahraga 2 kali seminggu memberikan pengaruh terbaik terhadap 

kualitas semen segar babi landrace. 

 

Kata Kunci : Breed, olah raga, Semen. 

 

Abstract 
The research aims to find out how much influence the frequency of exercise on the quality of fresh semen of 

landrace pigs. The study was conducted at the Superior Livestock Breeding Center and Siborong-Borong Forage 

Animal Feed, North Tapanuli Regency, North Sumatra, Indonesia. The research method used is treatment that 

compares between the two treatments, the data obtained were analyzed by analysis of the T-Test (test) by directly 

testing the volume of semen, acidity (ph), consistency, motility, concentration, percentage of live sperm, 

abnormalities of spermatozoa. The first treatment P0 (without exercise), P1 (Exercise 1 time a week on Monday 

for ½ hour at 08.00-08.30 WIB; P2 (Exercise 2 times a week on Monday and Wednesday for ½ hour at 08.00-

08.30 WIB); P3 (Exercise 3 times a week on Monday, Wednesday, and Friday for ½ hour at 08.00-08.30 WIB) 

.Cement collection is carried out once a week for each treatment.The results of the research analysis show that the 

effect of exercise frequency has a significant effect (tcount> ttable) on the quality of fresh semen Landrace pigs 

Exercise exercise 2 times a week gives the best effect on the quality of fresh semen of landrace pigs. 

 

Keywords: Breed, exercise, Cement.  
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PENDAHULUAN 

 Peningkatan populasi merupakan 

sasaran akhir dari pembangunan bidang 

peternakan di Indonesia. Produktivitas ternak 

yang optimal mendukung tercapainya 

sasaran tersebut. Dibutuhkan kondisi ternak 

yang sehat sehingga produktivitas tetap 

tinggi. Salah satu syarat produktivitas ternak 

dapat optimal adalah manajemen perkawinan 

yang baik. Perkawinan pada ternak babi 

dapat dilakukan dengan teknik IB maupun 

kawin alam. Inseminasi Buatan (IB) 

merupakan salah satu bentuk bioteknologi 

dalam bidang produksi yang memungkinkan 

manusia untuk mengawinkan ternak tanpa 

perlu seekor pejantan utuh, Inseminasi 

buatan sebagai teknologi merupakan suatu 

rangkaian proses yang terencana dan 

terprogram karena akan menyangkut kualitas 

genetik hewan dimasa yang akan datang 

(Kartasudjana, 2001). 

Babi jantan yang digunakan sebagai 

sumber semen maupun pemacak harus 

mempunyai penformans yang optimal 

sehingga hasil keturunannya baik. Babi 

jantan sebagai pemacak maupun sebagai 

sumber semen seharusnya adalah pejantan 

yang memiliki libido dan kualitas semen 

yang baik serta secara morfologis unggul 

dibandingkan dengan pejantan dilingkungan 

sekitarnya. 

Beberapa permasalahan yang sering 

muncul pada pejantan diantaranya rendahnya 

libido dan kualitas semen yang rendah. 

Rendahnya kualitas semen dapat 

berpengaruh terhadap efisiensi produksi pada 

induk babi. Tingkat fertilitas pada 

perkawinan menggunakan Inseminasi buatan 

sangat ditentukan oleh kualitas semen segar 

yang digunakan. 

Kualitas dan kuantitas semen segar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

: bangsa, individu, metode penampungan, 

dan manajemen pemeliharaan. Diperlukan 

sistem pemeliharaan yang optimal pada 

pejantan, seperti seleksi dalam pemilihan 

bibit, suplementasi pakan, kenyaman 

kandang serta manajemen kesehatan dan 

perkawinan yang tetap (Ratnawati et al. 

2012). Pejantan-pejantan yang dijadikan 

sebagai sumber semen harus telah teruji 

mutunya dalam hal penformans, fisik, 

kesehatan, dan manajemen pemeliharaannya 

memenuhi standard. 

Salah satu yang dilakukan dalam 

manajemen pemeliharaan gunamendapatkan 

kualitas semen yang baik bagi pejantan 

adalah dilakukannya exercise pada pejantan 

yang digunakan sebagai pemacak. 

Exercise adalah suatu aktivitas fisik 

yang dilakukan pada ternak pejantan dengan 

atau tanpa menggunakan alat bantu. 

Perlakuan ini dapat mendukung stamina 

pejantan tetap baik. Execise sudah banyak 

dilakukan pada ternak besar seperti sapi PO, 

sapi simental, dan kuda. Berdasarkan hal 

tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

pengaruh frekuensi exercise terhadap 

kualitas semen segar babi Landrace. Namun 

demikian, tidak banyak kajian tentang 

pengaruh exercise terhadap kualitas semen 

babi pejantan. 

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Balai Pembibitan Ternak Unggul dan HPT 

Siborong-borong, Kabupaten Tapanuli 

Utara. Penelitian dilaksanakan pada 01Juli 

2019 sampai dengan 03 Agustus 2019. 

 

Bahan dan Peralatan Penelitian 

Bahan Penelitian 

 Bahan penelitian yang digunakan 

yaitu ternak babi landrace sebanyak 4 ekor 

pejantan dengan umur ± 2 tahun, bobot badan 

± 200 kg, dan semen segar ternak babi 

sebagai objek yang akan diamati.  

Alat penelitian yang yang digunakan 

adalah sebagai berikut, beaker glass, tabung 

penampung berkala untuk menampung 
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semen ternak babi, cover glass, batang 

pengaduk, gelas ukur, haemochytometer dan 

pipet eritrosit untuk menghitung konsentrasi 

mikroskop elektrik untuk mengamati sperma, 

pipet tetes untuk mengambil semen, objek 

glass sebagai tempat sperma yang akan 

diamati dibawah mikiroskop, cover glass, pH 

meter sebagai pengukur pH sperma, 

pembakar Bunsen sebagai pengering sperma 

pada pengamatan sperma yang hidup dan 

mati, jelly counter sebagai penghitung 

jumlah sperma, kandang penampung, 

kandang gumbaran tempat exercise dengan 

ukuran 3 x 6 m. 

 

Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Exercise Ternak 

 Exercise ternak dilakukan pada pagi 

hari dimulai pukul 08.00 Wib. Kemudian 

ternak babi Landrace jantan dibawa keluar 

menuju tempat exercise dikandang khusus 

yang lebih luas dan atap terbuka sehingga 

mendapat sinar matahari ternak tersebut 

dibiarkan berjalan-jalan tanpa ada gangguan 

apapun dan tidak diberi makan maupun 

minum selama dikandang exercise. 

 

Koleksi Semen 

 Koleksi semen pada babi dilakukan 

sekali seminggu dengan teknik masase pada 

bagian corpus penis. Koleksi semen 

dilakukan dengan menggunakan dummy 

sow. Tabung penampung menggunakan gelas 

piala ukuran 250-500 ml (Arifiantini, 2012). 

 

Evaluasi Semen 

 Evaluasi secara makroskopis 

mencakup volume diamati dengan 

menggunakan pipet ukur, konsistensi semen 

diperiksa dengan memiringkan tabung 

penampung yang berisi semen secara 

perlahan, (semen yang berkualitas tinggi 

mempunyai konsistensi kental), pH (derajat 

keasaman) diukur dengan menggunakan pH 

meter. 

Metode Penelitian 

Rancangan percobaaan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Tiap ulangan terdiri 

dari 10 ekor puyuh. Adapun perlakuan yang 

diteliti yaitu : 

P0 =  Ransum tanpa tepung Jahe Merah 

P1 =  Ransum dengan tepung Jahe Merah 1 

% 

P3 =  Ransum dengan tepung Jahe Merah 2 

% 

P4 =  Ransum dengan tepung Jahe Merah 3 

% 

P5 =  Ransum dengan tepung Jahe Merah 4 

% 

 

Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh 

penambahan tepung jahe merah terhadap 

bobot potong, bobot karkas dan persentase 

karkas burung puyuh umur 8 minggu, maka 

dilakukan analisa ragam yang dikemukakan 

Sastrosupadi, (2004) yaitu :  

Yij = µ + Ti + €ij ……i = 1,2,3,4,5 

(Perlakuan) 

j = 1,2,3,4 ( Ulangan) 

Yij =  Data pengamatan pada perlakuan ke i 

dan ulangan ke j 

µ    =  Nilai tengah umum 

£i   =  Pengaruh pemberian tepung limbah 

udang  ke -i 

€ij  =  Pengaruh galat percobaan dari 

perlakuan ke-i dan ulangan ke-j. 

 Jika hasil analisis ragam 

menunjukkan pengaruh nyata atau 

sangat nyata maka dilanjutkan  

dengan uji BNJ. 

 

Parameter yang diamati  

Evaluasi Makroskopis 

 Evaluasi makroskopis adalah suatu 

evaluasi semen dengan mata secara langsung 

tanpa memerlukan alat bantu. Evaluasi 

makroskopis yang diteliti pada penelitian ini 

antara lain : 
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1. Volume semen (ml). Pengukuran 

volume dapat diukur dengan melihat 

skala pada gelas ukur, volume normal 

semen segar 100-500 ml.Derajat 

keasaman (pH). Pengukuran pH  

2. dapat diukur dengan menggunakan pH 

meter, untuk memperoleh data yang 

akurat, melakukan kalibrasi sebelum 

alat tersebut digunakan. pH normal 

semen segar babi berkisar 6.8-7.6. 

3. Konsistensi. Konssistensi cara menilai 

konsistensi adalah dengan 

memiringkan tabung yang berisi semen 

dan mengembalikan pada posisi 

semula. Kekentalan digolongkan ke 

dalam: encer, agak kental, kental. 

 

Evaluasi Mikroskopis 

Evaluasi  mikroskopis  adalah  suatu  sifat  

ukuran  yang  sangat-sangat  kecil umumnya 

tidak bisa dilihat dengan mata biasa atau mata 

telanjang pada manusia, sehingga diperlukan 

alat untuk melihat hal kecil yaitu mikroskop. 

Evaluasi mikroskopis yang diteliti pada 

penelitian ini antara lain : 

1. Motilitas 

Motilitas  dilihat  di  bawah  mikroskop  

elektrik  berdasarkan  individu  yang 

ditimbulkan. Motilitas spermatozoa 

dihitung dengan cara meneteskan 1 

tetes semen diatas objek glass dan 

ditutup dengan cover glass setelah itu 

diamati dibawah mikroskop 10x40. 

Persentase motilitas dinilai dengan 

subjektif kuantitatif dengan 

membandingkan spermatozoa bergerak 

maju kedepan (progresif) dan yang 

tidak progresif. Penilaian diberikan 

dari angka 0% (tidak motil) samapi 

100% (motil semua). 

2. Konsentrasi. 

Konsentrasi dihitung dengan 

haemochytometer dengan meneteskan 

100 µl semendan NaCl 3% sebanyak 

2,4 ml kedalam mini glass, kemudian 

dimasukkan kedalam 

spectrophotometer. 

3. Persentase sperma hidup 

Dievaluasi dengan meneteskan 1 tetes 

semen pada objek glass kemudian 

teteskan eosin 2% atau eosin nigrosin 

campurkan sedikit semen 

(menggunakan sendok pengaduk) 

perbandingan antara larutan pewarna 

dan semen disesuaikan dengan 

karakteristik semen tersebut yaitu 1:2. 

Dilanjutkan dengan menghomogenkan 

campuran larutan secara cepat 

kemudian ambil gelas objek ke-2 

singgungkan ujungnya pada campuran 

tadi, lalu buat preparat ulas pada gelas 

objek ke-3 dan keringkan dengan 

pembakar spiritus sampai kering. 

Kemudian diamati dibawah 

miksroskop elektrik.  

Sperma hidup = 
𝐴𝑏𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎𝑡𝑜𝑧𝑜𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑝𝑒𝑟𝑚𝑎
x100% 

 

4. Abnormalitas Spermatozoa 

Dievaluasi dengan meneteskan 1 tetes 

semen pada objek glass kemudian 

teteskan eosin 2% atau eosin nigrosin 

campurkan sedikit semen 

(menggunakan sednok pengaduk) 

perbandingan antara larutan pewarna 

dan semen disesuaikan dengan 

karakteristik semen tersebut yaitu 1:2. 

Dilanjutkan dengan menghomogenkan 

campuran larutan secara cepat 

kemudian ambil gelas objek ke-2 

singgungkan ujungnya pada campuran 

tadi, lalu buat preparat ulas pada gelas 

objek ke-3 dan keringkan dengan 

pembakar spiritus sampai kering. 

Kemudian diamati dibawah 

miksroskop elektrik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Makroskopis  

Volume Semen (mL) 

Volume semen adalah banyaknya semen 

(mL) yang diejakulasi oleh ternak babi. Rata-

rata volume semen babi yang ditampung 

yang diberikan perlakuan exercise dapat 

dilihat pada Tabel 1 di bawah ini 

 

Tabel 1.  Rata-rata Volume (mL) Semen Segar Ternak Babi Landrace. 

Minggu 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 215 230 267 240 

2 210,5 240 265 250 

3 230 255 275 200 

4 200 260 270 200 

5 215 230 265 250 

Total 1070,5 1215 1342,5 1140 

Rataan 214,1 234 268,5 228 

 

Dari Tabel 1. Dapat dilihat bahwa 

rata-rata volume semen yang ditampung 

adalah 238,40 dengan kisaran 200,00 – 

275,00 mL. Volume semen segar yang 

diberikan perlakuan exercise ini lebih tinggi 

bila dibandingkan dengan penelitian (Ax et 

al., 2000) dan Robert, (2006) yang 

menyatakan rata-rata volume semen segar 

ternak babi yaitu 200 – 250 ml. Serta jika 

dibandingkan dengan penelitian yang 

dilakukan Ratnawati et al. (2015) perlakuan 

exercise pada sapi PO selama 1 jam perhari 

sebanyak tiga kali seminggu selama 3 bulan 

memperoleh volume semen yang mengalami 

penurunan. Hal ini berbanding terbalik 

dengan penelitian exercise pada babi sebab 

volume semen babi mengalami peningkatan. 

Hal ini diduga dikarenakan babi mengalami 

ejakulasi yang baik, umur pada ternak babi 

sudah mencukupi untuk bereproduksi serta 

ukuran badan yang pas, sebab pada umumnya 

hewan-hewan muda dan berukuran kecil 

dalam satu spesies menghasilkan volume 

yang rendah. Besarnya ukuran tubuh babi 

akan diikuti dengan besarnya ukuran organ 

reproduksi termasuk kelenjar acsecoris yang 

merupakan penghasil plasma semen paling 

banyak (Garner dan Hafez, 2000).  

Untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan mana yang berbeda maka 

dilakukan Uji t (t-Test), dimana setiap 

perlakuan dibandingkan sebagai berikut P0 

dibandingkan dengan P1, P2, P3 

menunjukkan hasil analisis t hitung < t tabel 

sehingga H0 diterima dan H1 ditolak maka 

P0 = P1 = P2 = P3 artinya menunjukkan 

perbedaan yang tidak  nyata. Untuk P1 

dibandingkan dengan P2 dan P3 

menunjukkan hasil analisis t hitung < t tabel 

sehingga H0 diterima dan H1 ditolak maka 

P1 = P2 = P3 artinya menunjukkan perbedaan 

yang tidak nyata. Sedangkan perbandingan 

antara P2 dan P3 menunjukkan hasil t hitung 

> t tabel sehingga H0 ditolak dan H1 diterima 

hal ini menunjukkan bahwa P2 P3 yang 

artinya perbedaan nyata antar perlakuan.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan exercise yang menunjukkan 

perbedaan nyata hanya pada perlakuan P3 

(exercise tiga kali seminggu dengan 

frekuensi setengah jam setiap sekali execise). 

Penelitian ini berbanding terbalik dengan 

penelitian Dinger et al. (1986) menyatakan 

bahwa exercise rutin pada kuda tidak 

mempengaruh kualitas semennya. Hal ini 

bisa disebabkan karena kaki ternak babi yang 

diberikan perlakuan exercise lebih kuat dan 
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tahan dalam menahan tubuh ketika dilakukan 

penampungan berbeda dengan kuda yang 

pada umumnya adalah hewan yang kuat. 

Salah satu faktor yang menentukan volume 

semen adalah umur ternak.  

 

Derajat Keasaman (pH) 

Biasanya semen hasil penampungan 

yang normal pada babi mempunyai pH 6,5-

6,9 yang sedikit asam dekat netral sebagai 

semen yang baik untuk diinseminasikan. pH 

semen bergantung pada kandungan semen 

cairannya (Moss, et al., 1979). Rata-rata pH 

semen ternak babi yang diberikan perlakuan 

exercise dapat di lihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 2. Rata-rata Derajat Keasaman (pH) Semen Segar Ternak Babi Landrace. 

Minggu 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 6,9 7,1 6,9 6,9 

2 7 7,1 7 7 

3 7,1 7,1 6,1 6,9 

4 7 7,2 7 7 

5 7,5 7,2 7 6,9 

Total 35,5 35,7 34,8 34,7 

Rataan  7,1 7,14 6,96 6,94 

 

 Dari Tabel 2. Dapat dilihat bahwa 

rata-rata pH semen babi landrace adalah 7,04, 

dengan kisaran 6,90–7,50. Jika dibandingkan 

dengan pendapat (Gadea, 2003) pH semen 

babi adalah 7,4 maka tingkat pH pada 

penelitian ini lebih rendah. Hal ini 

dikarenakan lingkungan dan suhu ternak 

yang ditampung. Seperti yang dinyatakan 

oleh Johnson et al. 2000 dan Ferdian 2010), 

faktor yang mempengaruhi adalah umur, 

tingkat ransangan, frekuensi ejakulasi, 

lingkungan dan kualitas pakan.  

Untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan mana yang berbeda maka 

dilakukan Uji t (t-Test), dimana setiap 

perlakuan dibandingkan dengan hasil yaitu 

perbandingan antara P0 dengan P1, P2, dan 

P3 menunjukkan t hitung < t tabel sehingga 

H0 diterima dan H1 ditolak maka P0 = P1 = 

P2 = P3 yang artinya menunjukkan 

perbedaan yang tidak nyata. Untuk 

perbandingan antara P1 dengan P2 dan P3 

menunjukkan t hitung > t tabel sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima maka P1 ≠ P2 ≠ P3 

yang artinya menujukkan adanya perbedaan 

nyata antar perlakuan. Sedangkan 

perbandingan antara P2 dengan P3 

menunjukkan t hitung < t tabel sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak maka P2 = P3 yang 

artinya menunjukkan perbedaan tidak nyata.  

Dari hasil uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan exercise yang 

menunjukkan perbedaan nyata hanya pada 

perlakuan P2 (exercise dua kali seminggu 

dengan frekuensi setengah jam setiap kali 

exercise). Penelitian ini berbanding terbalik 

dengan hasil penelitian Butar-Butar (2009), 

menyatakan bahwa perlakuan exercise 

selama 0, 2, 4, 6 jam/minggu tidak 

memberikan pengaruh pada kualitas 

makroskopis dan mikroskopis semen sapi 

Simmental. 

Konsistensi 

Konsistensi semen berkorelasi dengan 

konsentrasi spermatozoa. Penilaiannya bisa 

encer, agak kental, dan kental. Rata-rata 

konsistensi selama penelitian dapat dilihat 

pada tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata Konsistensi Semen Segar Babi Landrace. 

Perlakuan Rataan Konsentrasi Semen 

P0 Agak Kental 

P1 Encer 

P2 Encer 

P3 Encer 

 

Berdasarkan Tabel 3. Dapat dilihat 

bahwa rataan konsistensi semen segar babi 

landrace adalah encer. Hal ini sebanding 

dengan pendapat Toelihere (1993), yang 

menyatakan bahwa semen segar kuda dan 

babi memiliki konsistensi yang encer dan 

berwarna terang sampai kelabu. 

 

Evaluasi Mikroskopis 

Motilitas 

Motilitas spermatozoa dapat diketahui 

dengan cara teteskan satu semen diatas satu  

objek glass bersih dan sudah 

dihangatkan (37°C), homogenkan dengan 

satu sisi cover glass sehingga menutupi 

bagian objek glass, kemudian dilihat dibawah 

mikroskop dengan pembesaran 100x (10x10) 

terhadap semen segar yang baru ditampung 

dan belum diencerkan (Toelihere, 1985). 

Rataan hasil pengujian motilitas spermatozoa 

semen segar babi landrace tersaji pada Tabel 

4. 

 

 

 

Tabel 4. Rata-rata Motilitas Spermatozoa Semen Segar Babi Landrace yang Diberikan Perlakuan 

Exercise. 

Minggu 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 95 90 93 90 

2 85 91 93 90 

3 80 95 90 90 

4 80 92 92 85 

5 85 90 92,5 85 

Total 425 458 460,5 440 

Rataan 85 91,6 92,1 85 

Dari Tabel. 4 dapat kita ketahui 

bahwa motilitas spermatozoa yang diberikan 

perlakuan exercise memperoleh nilai rataan 

sebesar 89,18% dengan masing-masing 

rataan setiap perlakuan yaitu P2 sebesar 

92,10%, P1 sebesar 91,60%, P3 sebesar 

88,00%, dan P0 sebesar 85,00%. 

Hasil penelitian ini lebih tinggi dari pada 

penelitian yang dilakukan Garner dan Hafez 

(2000), yang menyatakan motilitas 

spermatozoa pada babi yaitu 50-80%. 

Motilitas dijadikan patokan atau cara yang 

paling sederhana dalam menilai semen untuk 

Inseminasi Buatan karena motilitas 

merupakan indikator awal untuk mengetahui 

fertilitas sperma (pejantan) yang dapat 

diketahui secara in vitro (Toelihere, 1993).  

Untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan mana yang berbeda maka 

dilakukan uji-t (T-Test), dimana setiap 

perlakuan dibandingkan dengan hasil 

perbandingan antara P0 dan P1, P2, P3 

menunjukkan t hitung < t tabel sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak maka P0 = P1 = P2 

= P3 yang artinya menunjukkan perbedaan 

yang tidak nyata. Begitu juga perbandingan 
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antara P1dengan P2 dan P3 menujukkan t 

hitung < t tabel sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak maka P1 = P2 = P3 yang artinya 

menunjukkan perbedaan tidak nyata. 

Sedangkan perbandingan antara P2 dengan 

P3 menunjukkan adanya perbedaan nyata 

dikarenakan dari hasil analisis uji-t 

menunjukkan t hitung > t tabel sehingga H0 

ditolak H1 sehingga P2 ≠ P3.  

Dari hasil uaraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan exercise pada 

babi yang menunjukkan perbedaan nyata  

pada perlakuan P3 yang artinya bahwa 

perlakuan exercise tiga kali seminggu selama 

setengah jam setiap kali exercise 

menunjukkan perbedaan nyata dari perlakuan 

P0(tanpa exercise), P1(1 kali seminggu 

selama ½ jam), P2(2 kali seminggu selama ½ 

jam), serta P0 menunjukkan perbedaan tidaj 

nyata dengan P1 (1 kali seminggu selama ½ 

jam), P2 (2 kali seminggu selama ½ jam). Hal 

ini dikarenakan adanya perbedaan antara 

frekuensi exercise pada babi. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Lange et al. (1997) 

menyatakan bahwa terdapat peningkatan 

motilitas sperma pada kuda pacu dengan 

latihan fisik yang rutin. 

 

Konsentrasi 

Konsentrasi spermatozoa dapat diamati 

dengan menggunakan Hemocytometer. 

Rataan konsentrasi spermatozoa disajikan 

pada Tabel 5. 

 

 

 

Tabel 5. Rataan Konsentrasi (jt/ml) Semen Segar Babi Landrace yang Diberikan Perlakuan 

Exercise. 

Minggu 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 194,8 185,6 211 181 

2 182,6 196,4 204,3 197,6 

3 192 197 194,5 175 

4 184 195 191,1 195 

5 192,3 182 214 178 

Total 945,7 956 1.014,9 926,6 

Rataan 189,14 119,2 202,98 185,32 

 

 Dari Tabel 5. dapat kita ketahui 

bahwa konsentrasi spermatozoa yang 

diberikan perlakuan exercise memperoleh 

nilai rataan sebesar 192,17 jt/ml dengan 

masing-masing rataan setiap perlakuan yaitu 

P2 sebesar 202,98 jt/ml, P1 sebesar 191,20 

jt/ml, P3 sebesar 185,32 jt/ml, dan P0 sebesar 

189,14 jt/ml. Hasil penelitian ini hampir 

berada pada penelitian yang dilakukan 

Robert (2006), yang menyatakan konsentrasi 

spermatozoa pada babi 200-300 jt/ml. Hal ini 

dikarenakan suhu didaerah penelitian 

berubah-ubah sebab konsentrasi spermatozoa 

dipengaruhi oleh pH, pH dipengaruhi oleh 

suhu lingkungan. Semakin tinggi konsentrasi 

spermatozoa, semakin rendah pH semen. 

Hal ini disebabkan oleh spermatozoa dalam 

jumlah banyak akan menghasilkan asam 

laktat dalam jumlah banyak pula sehingga 

semen semakin asam atau pH semakin 

rendah (Herdis dan Rizal, 2008).  

Untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan mana yang berbeda maka 

dilakukan uji-t (T-Test), dimana setiap 

perlakuan dibandingkan dengan hasil sebagai 

berikut maka perbandingan P0 dengan P1, P2 

dan P3 menunjukkan t hitung < t tabel 
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sehingga H0 diterima dan H1 ditolak maka 

P0 = P1 = P2 = P3 yang artinya menunjukkan 

perbedaan yang tidak nyata. Begitu juga 

dengan perbandingan antara P1 dengan P2 

dan P3 menujukkan t hitung < t tabel 

sehingga H0 diterima dan H1 ditolak maka 

P1 = P2 = P3 yang artinya menunjukkan 

perbedaan yang tidak nyata. Sedangkan 

perbandingan antara P2 dengan P3 

memperoleh adanya perbedan nyata 

dikarenakan dari hasil analisis uji-t 

menunjukkan t hitung > t tabel sehingga H0 

ditolak H1 sehingga P2 ≠ P3.  

Dari hasil uaraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan exercise pada 

babi yang menunjukkan perbedaan nyata 

hanya pada perlakuan P3 yang artinya bahwa 

perlakuan exercise tiga kali seminggu selama 

setengah jam setiap kali exercise 

menunjukkan perbedaan nyata dari perlakuan 

P0(tanpa exercise), P1(1 kali seminggu 

selama ½ jam), P2(2 kali seminggu selama ½ 

jam), serta P0 menunjukkan perbedaan yang 

tidak nyata dengan P1 (1 kali seminggu 

selama ½ jam), P2 (2 kali seminggu selama 

½ jam). Hal ini berbanding terbalik dengan 

pendapat Butar-Butar (2009), yang 

menyatakan bahwa perlakuan exercise 

selama 0,2,4,6 jam/minggu tidak 

memberikan pengaruh pada kualitas 

makroskopis dan mikroskopis semen pada 

sapi Simmental. 

 

Abnormalitas Spermatozoa 

Abnormalitas spermatozoa 

diidentifikasi dengan keadaan spermatozoa 

yang bagian kepala puntung, ekor putus, dan 

spermatozoa yang ganda. Sedangkan 

spermatozoa yang normal ditandai dengan 

keadaan utuh (bentuk kecebong). Rataan 

abnormalitas spermatozoa disajikan pada 

Tabel 6 di bawah ini 

. 

Tabel 6. Rataan Abnormalitas Spermatozoa Semen Segar Babi Landrace yang Diberikan 

Perlakuan Exercise. 

Minggu 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 6,58 4,4 5,78 6,13 

2 4,7 5,02 6,4 6,48 

3 9,2 5,67 5,29 5,31 

4 6,73 3,88 3,67 5,4 

5 5,53 7,67 4,64 7,78 

Total 32,74 26,64 25,78 31,1 

Rataan 6,55 5,33 5,16 6,22 

 

Dari Tabel 6. dapat kita ketahui bahwa 

abnormalitas spermatozoa yang diberikan 

perlakuan exercise memperoleh nilai rataan 

sebesar 5,81% dengan masing-masing rataan 

setiap perlakuan yaitu P0 sebesar 6,55%, P3 

sebesar 6,22%, P1 sebesar 5,33%, dan P2 

sebesar 5,16%. Hasil penelitian ini sebanding 

dengan pendapat Foeh et al. (2015) bahwa 

persentase abnormalitas spermatozoa pada 

babi adalah 11.1±4.0% dan 8.0±4.1% serta 

menurut Willian (2015), abnormalitas 

spermatozoa yang baik digunakan untuk 

inseminasi buatan yaitu kurang dari 20%.  

Untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan mana yang berbeda maka 

dilakukan uji-t (T-Test), dimana setiap 

perlakuan dibandingkan dengan hasil sebagai 

berikut perbandingan antara P0 dengan P1, 

P2 dan P3 menunjukkan t hitung < t tabel 

sehingga H0 diterima dan H1 ditolak maka 

P0 = P1 = P2 = P3 yang artinya menunjukkan 

perbedaan yang tidak nyata. Begitu juga 
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dengan perbandingan antara P1 dengan P2 

dan P3 menunjukkan t hitung < t tabel 

sehingga H0 diterima dan H1 ditolak 

sehingga P1 = P2 = P3 yang artinya 

menunjukkan perbedaan yang tidak nyata, 

dan perbandingan antara P2 dengan P3 

menunjukkan t hitung < t tabel sehingga H0 

diterima dan H1 ditolak sehingga 

menunjukkan P2 = P3 yang artinya 

menunjukkan perbedaan yang tidak nyata.  

Dari hasil uaraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan exercise pada 

babi menunjukkan perbedaan yang tidak 

nyata pada masing-masing perlakuan. Hal ini 

berbanding terbalik dengan pendapat Butar-

Butar (2009), yang menyatakan bahwa 

perlakuan exercise selama 0,2,4,6 

jam/minggu tidak memberikan pengaruh 

pada kualitas mikroskopis semen pada sapi 

Simmental. 

 

Persentase Sperma Hidup 

Persentase sperma hidup diidentifikasi 

dengan tidak menyerap warna pada bagian 

kepala spermatozoa. Sedangkan spermatozoa 

yang mati ditandai dengan menyerap warna 

merah pada bagian kepala spermatozoa. 

Rataan persentase sperma hidup disajikan 

pada Tabel 7. 

 

Tabel 7.  Rataan Persentase Sperma Hidup Semen Segar Babi Landrace yang Diberikan 

Perlakuan Exercise. 

Minggu 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

1 82,06 88,46 85,24 85,16 

2 80,55 85 85,58 82,75 

3 80,8 88,41 89,59 80,22 

4 82,41 85,85 87 80,69 

5 81,09 80,01 86,04 80,07 

Total 406,91 427,73 433,45 408,89 

Rataan 81,38 85,55 86,69 81,78 

Dari Tabel 7. diatas dapat kita ketahui 

bahwa persentase sperma hidup yang 

diberikan perlakuan exercise memperoleh 

nilai rataan sebesar 83,85% dengan masing-

masing rataan setiap perlakuan yaitu P2 

sebesar 86,69%, P1 sebesar 85,55%, P3 

sebesar 81,78%, dan P0 sebesar 81,38%.  

Hasil penelitian ini lebih tinggi dari 

penelitian yang dilakukan Ardana dan Putra 

(2008), persentase sperma hidup pada babi 

sekitar ≥ 70% ; dan jika dibandingkan 

dengan sapi menurut pendapat Salisbury dan 

Vandemark (1985), menyatakan bahwa 

persentase sperma hidup pada sapi berkisar 

64%, hasil penelitian ini juga lebih tinggi.  

Untuk mengetahui perbedaan antar 

perlakuan mana yang berbeda maka 

dilakukan uji-t (T-Test), dimana setiap 

perlakuan dibandingkan dengan hasil sebagai 

berikut perbandingan antara P0 dengan P1, 

P2 dan P3 menunjukkan t hitung < t tabel 

sehingga H0 diterima dan H1 ditolak 

sehingga menunjukkan P0 = P1 = P2 = P3 

yang artinya menunjukkan perbedaan tidak 

nyata. Begitu juga dengan perbandingan 

antara P1 dengan P2 dan P3 menujukkan t 

hitung < t tabel sehingga H0 diterima dan H1 

ditolak sehingga P1 = P2 = P3 yang artinya 

menunjukkan perbedaan tidak nyata. 

sedangkan perbandingan antara P2 dengan 

P3 menunjukkan t hitung > t tabel sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima sehingga P2 ≠ P3 

yang artinya menunjukkan adanya perbedaan 

nyata.  

Dari hasil uaraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan exercise pada 
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babi yang menunjukkan perbedaan yang 

nyata pada perlakuan P3 yang artinya bahwa 

perlakuan exercise tiga kali seminggu selama 

setengah jam setiap kali exercise 

menunjukkan perbedaan tidak sama dari 

perlakuan P0 (tanpa exercise), P1 (1 kali 

seminggu selama ½ jam), P2 (2 kali 

seminggu selama ½ jam), serta P0 

menunjukkan perbedaan yang tidak nyata 

dengan P1 (1 kali seminggu selama ½ jam), 

P2 (2 kali seminggu selama ½ jam). Hal ini 

berbeda dengan perlakuan exercise pada sapi. 

Menurut Fordyce (2011), bahwa stress pada 

sapi jantan dapat menyebabkan sapi jantan 

subfertil selama 2 bulan 

 

 

Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini 

adalah Pengaruh frekuensi exercise terhadap 

semen segar babi landrace memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap volume semen 

dan pH (Derajat Keasaman), Motilitas, 

konsentrasi, dan persentase sperma hidup. 

 

Saran 

Untuk peneliti lanjutan disarankan 

melakukan exercise 2 kali seminggu pada 

jam 08.00-08.30 WIB untuk menghasilkan 

kualitas semen segar yang baik pada babi 

pejantan landrace. 
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